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ABSTRAK

Dalam kehidupan sehari-hari setiap manusia memang selalu
dihadapkan pada problem hidup, untuk memecahkan problem
kehidupan seperti itu seseorang akan berusaha mencermati
kemampuan apa yang mereka miliki sehingga sukses, atau
setidaknya dapat bertahan hidup dalam situasi yang serba berubah,
orang tersebut bisa sukses karena memiliki banyak kiat (kecakapan
hidup) sehingga mampu mengatasi masalah dihadapinya, pandai
melihat dan memanfaatkan peluang, serta pandai bergaul dan
bermasyarakat. Kiat-kiat seperti itulah yang merupakan inti
kecakapan hidup.

Pendidikan kecakapan hidup memang bukan sesuatu yang baru.
Yang benar-benar baru adalah bahwa nyata perlu ditingkatkan
intensitas dan efektivitasnya. Karena itu, yang diperlukan adalah
membawa sekolah sebagai bagian dari masyarakat dan bukannya
menempatkan sekolah sebagai sesuatu yang berada di masyarakat.
Pendidikan harus merefleksikan nilai-nilai kehidupan sehari-hari,
baik yang bersifat preservatif dan progresif. Sekolah harus menyatu
dengan nilai-nilai kehidupan nyata yang ada di lingkungannya dan
mendidik peserta didik sesuai dengan tuntutan nilai-nilai kehidupan
yang sedang berlaku. Ini menuntut proses belajar mengajar dan
masukan instrumental sekolah seperti misalnya kurikulum, guru,
metodologi pembelajaran, alat bantu pendidikan, dan evaluasi
pembelajaran benar-benar realistik, kontekstual, dan bukannya
artificial.
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Pendahuluan

Secara historis pendidikan sudah ada sejak manusia ada dimuka
bumi ini. Ketika kehidupan masih sederhana, orang tua mendidik anaknya,
atau anak belajar kepada orang tuanya atau orang lain yang lebih dewasa di
lingkungannya, seperti cara makan yang baik, cara membersihkan badan,
bahkan tidak jarang anak belajar dari lingkungannya atau alam sekitarnya.
Anak-anak belajar bercocok tanam, berburu dan berbagai kehidupan
keseharian. Intinya anak belajar agar mampu menghadapi tugas-tugas
kehidupan, mecari solusi untuk memecahkan dan mengatasi problem yang
dihadapi sehari-hari.!

Sejak manusia menghendaki kemajuan dalam kehidupan, maka
sejak itu timbul gagasan untuk melakukan pengalihan, pelestarian dan
pengembangan kebudayaan melalui pendidikan. Maka dalam sejarah
pertumbuhan masyarakat, pendidikan senantiasa menjadi perhatian utama
dalam rangka memajukan kehidupan generasi demi generasi sejalan
dengan tuntutan kemajuan masyrakat.

Menurut keyakinan kita, sejarah pembentukan masyarakt dimulai
sejak keluarga Adam dan Hawa sebagai unit kecil dari masyarakat besar
umat manusia dimuka bumi ini. Dalam keluarga Adam itulah telah dimulai
proses kependidikan umat manusia, meskipun dalam ruang lingkup
terbatas sesuai dengan kebutuhan untuk mempertahankan kehidupannya.

Landasan Historis Pendidikan Kecakapan Hidup

Selanjutnya, dasar minimal dari usaha mempertahankan hidup
manusia terletak pada orientasi manusia kearah tiga hubungan, yaitu:

a. Hubungan manusia dengan yang maha pencipta yaitu Tuhan sekalian
alam.

b. Hubungan dengan sesama manusia. Dalam keluarga Adam, hubungan
tersebut terbatas pada hubungan anggota keluarga.

c. Hubungan dengan alam sekitar yang terdiri dari berbagai unsur
kehidupan, seperti tumbuh-tumbuhan, binatang dan kekuatan alamiah
yang ada.?

Dari tiga prinsip hubungan inilah, kemudian manusia
mengembangakan proses pertumbuhan kebudayaannya. Proses ini yang
mendorong manusia kearah kemajuan hidup sejalan dengan tuntutan yang
semakin meningkat.

Manusia sebagai makhluk Tuhan, telah dikaruniai Allah
kemampuan-kemampuan dasar yang bersifat rohaniah dan jasmaniah, agar

! Tim Broad Based Education Depdiknas, Kecakapan Hidup Melalui Pendekatan Pendidikan
Berbasis Luas, SIC, Surabaya, 2002, hlm. 14.
2 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, Bumi Aksara, Jakarta, 1996, hlm. 1-2.
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dengannya manusia mampu mempertahankan hidup serta memajukan
kesejahteraanya. Kemampuan dasar manusia tersebut dalam sepanjang
sejarah pertumbuhannya merupakan modal dasar untuk mengembangkan
kehidupannya disegala bidang.

Sarana utama yang dibutuhkan untuk mengembangkan kehidupan
manusia tidak lain adalah pendidikan, dalam dimensi yang setara dengan
tingkat daya cipta, daya rasa dan daya karsa masyarakat serta anggota-
anggotanya.Oleh karena itu antara manusia dan tuntutan hidupnya saling
berpacu berkat dari dorongan ketiga daya tersebut., maka pendidikan
menjadi semakin penting. Bahkan boleh dikata pendidikan merupakan
kunci dari segala bentuk kemajuan hidup umat manusia sepanjang sejarah.

Pendidikan berkembang dari yang sederhana (primitive) yang
berlangsung dari zaman dimana manusia masih berada dalam ruang
lingkup kehidupan yang serba sederhana. Tujuan-tujuan pun amat terbatas
pada hal-hal yang bersifat survival (pertahan hidup dari ancaman alam
sekitar). Yaitu keterampilan membuat alat-alat untuk mencari dan
memproduksi bahan-bahan kebutuhan hidup, beserta pemeliharaanya,
serta disesuaikan dengan kebutuhannya.

Akan tetapi ketika manusia telah dapat membentuk masyarakat
yang semakin berbudaya dengan tuntutan hidup yang semakin tinggi,
maka pendidikan ditujukan bukan hanya pada pembinaan keterampilan,
melainkan kepada pengembangan kemapuan-kemampuan teoritis dan
praktis berdasarkan konsep-konsep berfikir ilmiah,® atau lebih jelasnya
masalah kehidupan dan fenomena alam kemudian diupayakan dapat
dijelaskan secara keilmuan.

Persoalan pendidikan pada hakekatnya merupakan persoalan yang
berhubungan langsung dengan kehidupan manusia dan mengalami
perubahan serta perkembangan sesuai dengan kehidupan tersebut baik
secara teori maupun secara konsep oprasionalnya.*

Pendidikan merupakan salah satu unsur dari aspek sosial budaya
yang berperan sangat strategis dalam pembinaan suatu keluarga,
masyarakat, atau bangsa. Kestrategisan peranan ini pada intinya
merupakan suatu ikhtiar yang dilaksanakan secara sadar, sistematis,
terarah dan terpadu untuk memanusiakan peserta didik serta menjadikan
mereka sebagai khalifah dimuka bumi dengan berbekal kecakapan hidup.

Landasan Filosofis Pendidikan Kecakapan Hidup

Pendidikan berjalan pada setiap saat dan disegala tempat. Setiap
orang, baik anak-anak maupun orang dewasa akan mengalami proses
pendidikan, lewat apa yang dijumpainya atau apa yang dikerjakannya.

3 Ibid, hlm. 2-3
4 Munzir Hitami, Mengonsep Kembali Pendidikan Islam, Infinite Press, Riau, 2004, hlm. 1.
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Walau tidak ada pendidikan yang sengaja diberikan, secara alamiah setiap
orang akan terus belajar dari lingkungannya.

Pendidikan sebagai suatu sistem pada dasarnya merupakan
sistemasi dari proses perolehan pengalaman. Oleh karena itu secara filosofis
pendidikan diartikan sebagai suatu proses perolehan pengalaman belajar
yang berguna bagi peserta didik, sehingga siap digunakan untuk
memecahkan problem kehidupan yang dihadapinya. Pengalaman belajar
yang diperoleh peserta didik diharapkan juga mengilhami mereka ketika
menghadapi problem dalam kehidupan sesungguhnya.

Selama ini strategi pembelajaran dalam pendidikan formal
didominasi oleh faham strukturalisme, obejektivisme, behavioristik.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Nurhadi dan Agus Gerrad Senduk
bahwa dalam pembelajaran pendidikan formal hanya bertujuan siswa
mengingat informasi yang faktual. Buku tek dirancang, siswa membaca
atau diberi informasi, selanjutnya terjadi proses memorisasi. Tujuan-tujuan
pembelajaran dirumuskan secara jelas untuk keperluan merekam informasi.
Pembelajaran dilaksanakan dengan mengikuti urutan kurikulum secara
ketat. Aktivitas belajar mengikuti buku teks. Tujuan pembelajaran
menekankan pada penambahan pengetahuan, dan seseorang dikatakan
telah belajar apabila ia mampu mengungkapkan kembali apa yang telah
dipelajarinya.

Menurut faham konstruktivistik berbeda dengan faham klasik,
pengetahuan itu adalah bentukan (konstruksi) siswa sendiri yang sedang
belajar.> Atau dengan kata lain, manusia membangun atau menciptakan
pengetahuan dengan cara mencoba memberi arti pada pengetahuan sesuai
dengan pengalamnnya. Pengetahuan itu rekaan dan tidak stabil, oleh
karena itu pengetahuan adalah konstruksi manusia dan secara konstan
manusia mengalami pengalaman-pengalaman baru, maka pengetahuan itu
tidak pernah stabil. Oleh karena itu pemahan yang kita peroleh senantiasa
bersifat tentatif dan tidak lengkap, pemahaman kita akan semakin
mendalam dan kuat jika diuji melalui pengalaman-pengalaman baru.®

Dalam proses pembelajaran dan arahan guru hanya merupakan
bahan yang harus diolah dan dirumuskan oleh siswa sendiri. Tanpa siswa
sendiri aktif mengelola, mempelajari dan mencerna ia tidak akan menjadi
tahu. Maka dalam hal ini pendidikan atau pengajaran harus membantu
anak didik aktif belajar sendiri. Dan pengetahuan juga bisa dibentuk secara
sosial (bersama). Vygotsky mengatakan bahwa pengetahuan anak dibentuk
dalam kerjasama dengan teman lain. Hal ini terutama berlaku pada

5 Paul Suparno, dkk, Reformasi Pendidikan Sebuah Rekomendasi, Kanisius, 2000, hlm. 15.
¢ Nurhadi dan Agus Gerrad Senduk, Pembelajaran Konstektual Dalam Penerapannya Dalam
KBK, Universitas Negeri Malang, Malang 2004, hlm. 33.
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pembelajaran bahasa. Orang akan hanya bisa lebih maju dalam bidang
bahasa bila ia belajar bersama orang lain. Maka, Vygotsky menekankan
pentingnya dalam kerja sama, studi kelompok. Dalam studi kelompok itu
siswa dapat saling mengoreksi, mengungkapkan gagasan, dan saling
meneguhkan.

Peran guru atau pendidik dalam aliran konstuktivisme ini adalah
sebagai fasilitator atau moderator. Tugasnya adalah merangsang,
membantu siswa untuk mau belajar sendiri dan merumuskan
pengertiannya. Guru juga mengevaluasi apakah gagasan siswa itu sesuai
dengan gagasan para ahli atau tidak, sedangkan tugas siswa adalah aktif
belajar dan mencerna.”

Dengan dasar itu, pembelajaran, pendidikan harus dikemas menjadi
proses mengkonstruksi bukan menerima pengetahuan. Dalam proses
pembelajaran siswa membangun sendiri pengetahuan mereka melalui
keterlibatan aktif dalam proses belajar mengajar. Siswa menjadi pusat
kegiatan, bukan guru. Bentuk pembelajaran yang ideal adalah
pembelajaran siswa yang aktif dan kritis. Siswa tidak kosong, tetapi sudah
punya pengertian awal tertentu yang harus dibatu untuk berkembang.
Maka modelnya adalah model dialogal, model konsistensi, model mencari
bersama antara siswa dan guru.®

Maka, model pembelajaran yang baik adalah model demokratis dan
dialogis. Siswa dapat mengungkapkan gagasannya, dapat mengkritik
pendapat guru yang dianggap tidak tepat, dapat mengungkapkan jalan
pikirannya yang lain dari guru. Guru tidak menjadi diktator yang hanya
menekankan satu nilai satu jalan keluar, tetapi lebih demokratis. Maka
model pendidikan yang membuat siswa bisu (budaya bisu) tidak zamannya
lagi. Pendidikan yang benar harus membebaskan siswa tidak dijadikan
penurut dan jadi robot, tetapi menjadi pribadi yang dapat berpikir,
memilih, dan menentukan sikap.

Landasan berfikir ~konstruktivisme agak berbeda dengan
pandangan kaum objektivis dalam hal tujuan pembelajaran. Kaum
objektivis lebih menekankan pada hasil pembelajaran yang berupa
pengetahuan. Dalam pandangan konstruktivistik starategi memperoleh
lebih diutamakan dibandingkan seberapa banyak siswa memperoleh dan
mengingat pengetahuan. Untuk itu menurut faham konstruktivisme tugas
guru adalah menfasilitasi proses tersebut dengan cara.

a. Menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagi siswa.
b. Memberi kesempatan siswa menemukan dan menerapkan idenya
sendiri, dan

7 Paul Suparno, dkk, op.cit., hlm. 16.
8 Jbid, hlm. 16.
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c. Menyadarkan siswa agar menerapkan strategi mereka sendiri dalam

belajar.?

Pada dasarnya dalam pandangan konstruktivisme, pengetahuan

tumbuh dan berkembang melalui pengalaman, maka dalam hal ini ada

empat konsep dasar Jean Piaget yang dapat diaplikasikan pada pendidikan

dalam berbagai bentuk dan bidang studi, yang berimplikasi pada organisasi

lingkungan pendidikan, isi kurikulum, dan urutan-urutannya, metode
mengajar, dan evaluasi. Keempat konsep dasar tersebut adalah 1) Skemata,
2) Asimilasi, 3) Akomodasi, 4) Ekuilibrium.

1)

3)

Skemata
Manusia selalu berusaha menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
Manusia cenderung mengorganisasikan tingkah laku dan pikirannya.
Secara sederhana skemata dapat dipandang sebagai kumpulan
konsep atau katagori yang digunakan individu ketika ia berinteraksi
dengan lingkungannya. Skemata ini berfungsi melakukan adaptasi
dengan lingkungan dan menata lingkungan itu secara intelektual.
Dalam hal ini Jean Piaget mengatakan bahwa skemata orang dewasa
berkembang mulai skemata anak melalui proses adaptasi sampai
pada penataan atau organisai. Dengan demikian, skemata adalah
struktur kognitif yang selalu berkembang dan berubah. Proses yang
menyebabkan adanya perubahan itu adalah asimilasi dan
akomodasi.
Asimilasi
Asimilasi dimaksudkan sebagai suatu proses kognitif dan
penyerapan pengalaman baru, dimana seseorang memadukan
stimulus atau persepsi kedalam skemata atau prilaku yang telah ada.
Pada dasarnya asimilasi tidak mengubah skemata, tetapi
mempengaruhi atau memungkinkan pertumbuhan skemata. Dengan
demikian, asimilasi adalah proses kognitif individu dalam usahanya
untuk mengadaptasi diri dengan lingkungannya. Asimilasi terjadi
secara kontinyu, berlangsung terus menerus dalam perkembangan
kehidupan intelektual anak.
Akomodasi
Akomodasi adalah suatu proses struktur kognitif yang berlangsung
sesuai dengan pengalaman baru. Proses kognitif tersebut
menghasilkan terbentukya skemata baru dan berubahnya skemata
lama.

Jadi pada hakikatnya akomodasi menyebabkan terjadinya
perubahan atau pengembangan skemata. Sebelum terjadi akomodasi,
ketika anak menerima stimulus yang baru, struktur mentalnya

® Nurhadi dan Agus Gerrad Senduk, op.cit., hlm. 34.
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menjadi goyah, beru seterusnya asimilasi dan akomodasi terjadi

secara terus mnerus. Dengan demikian skemata berkembang

sepanjang waktu bersama-sama dengan bertambahnya pengalaman.
4)  Equilibrium (keseimbangan)

Dalam proses adaptasi terhadap lingkungan, individu berusaha
untuk mencapai struktur mental yang stabil. Stabil dalam artian
bahwa terjadi keseimbangan antara proses asimilasi dan roses
akomodasi. Seandainya hanya terjadi asimilasi secara kontinyu, maka
yang bersangkutan hanya akan memiliki beberapa skemata yang
global dan tidak mampu melihat perbedaan-perbedaan antara
berbagai hal.

Dari faham konstruktivistik, proses pendidikan menekankan pada
perkembangan intelektual yang dihasilkan dari interaksi antara individu
dengan lingkungannya, sehingga kemudian melalui pengalaman tersebut
pengetahuan akan tumbuh dan akan berkembang.

Pendidikan sebagai sebuah sistem, pada dasarnya merupakan
sistemasi dari proses pengalaman pendidikan. Oleh karena itu secara
filosofis pendidikan diartikan sebagai proses perolehan pengalaman belajar
yang berguna bagi peserta didik, dan pengalaman tersebut diharapkan
mampu mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik sehingga siap
digunakan untuk memecahkan problem kehidupan yang dihadapinya.
Dengan alasan tersebutlah faham konstruktivime ini dijadikan landasan
filosofis dalam pengembangan pendidikan kecakapan hidup (Life Skill).

Landasan Yuridis Pendidikan Kecakapan Hidup

Dalam upaya meningkatkan mutu sumber daya manusia, mengejar
ketertinggalan di segala aspek kehidupan dan menyesuaikan dengan
perubahan global serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
bangsa Indonesia melalui DPR dan Presiden pada tanggal 11 Juni 2003 telah
mensahkan Undang-undang sistem pendidikan nasional yang baru, sebagai
pengganti Undang-undang Sisdiknas Nomor 2 Tahun 1989. Undang-
undang sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 yang terdiri dari 22 Bab dan 77
pasal tersebut merupakan salah satu aplikasi dari tuntutan reformasi.

Perubahan mendasar yang dicanangkan dalam Undang-undang
sisdiknas yang baru tersebut antara lain adalah demokratisasi dan
desentralisasi pendidikan, peran serta masyarakat, tantangan globalisasi,
kesetaraan dan keseimbangan, jalur pendidikan, dan peserta didik.
Sehingga kemudian sistem pendidikan nasional diharapkan mampu
menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta
relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan untuk menghadapi
tantangan sesuai degan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan
global.
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Pendidikan kecakapan hidup adalah pendidikan yang memberi
bekal dasar dan latihan yang dilakukan secara benar kepada peserta didik
tentang nilai-nilai kehidupan sehari-hari agar yang bersangkutan mampu,
sanggup, dan terampil menjalankan kehidupannya yaitu dapat menjaga
kelangsungan hidup dan perkembangannya dimasa yang akan datang.
Karena kecakapan hidup merupakan kemampuan, kesanggupan, dan
keterampilan yang diperlukan oleh seseorang untuk menjalankan
kehidupan dengan nikmat dan bahagia, serta mampu memecahkan
persoalan hidup dan kehidupan tanpa adanya tekanan.?

Salah satu tujuan dari pendidikan kecakapan hidup adalah
memberikan kesempatan kepada sekolah untuk mengembangkan
pembelajaran yang fleksibel, sesuai dengan prinsip pendidikan berbasis
luas, serta mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya di lingkungan
sekolah, dengan memberi peluang pemanfaatan sumber daya yang ada di
masyarakat, sesuai dengan prinsip manajemen berbasis sekolah, dengan
mendorong  peningkatan kemandirian sekolah, partisipasi dari
stakeholders.!!

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.!

Dari dasar tersebut pada akhirnya tujuan pendidikan adalah
membantu peserta didik agar nantinya mampu meningkatkan dan
mengembangkan dirinya sebagai pribadi yang mandiri, sebagai anggota
masyarakat dan sebagai anggota masyarakat. Tuntutan reformasi yang
sangat penting adalah demokratisasi, yang mengarah pada dua hal yakni
pemberdayaan masyarakat dan pemberdayaan pemerintah daerah (otoda).
Hal ini berarti peranan pemerintah akan dikurangi dan memperbesar
partisipasi masyarakat. yang dikenal dengan sistem desentralisasi, yang
diharapkan bisa berjalan secara simultan.

Landasan demokratisasi dalam pengelolaan pendidikan yang
dituangkan dalam UU sisdiknas 2003 bab III tentang prinsip
penyelenggaraan pendidikan (pasal 4) disebutkan bahwa pendidikan
diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan, serta tidak
diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai

10 Slamet PH, Pendidikan Kecakapan Hidup: Konsep Dasar, (http//www.
Depdiknas.go.id/jurnal/37/pendidikan-kecakapan-hidup.htm).

11 Tim Broad Based Education Depdiknas, op.cit., hlm. 8.

12 Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003, Citra Umbara, Bandung, 2003,
hlm. 3.
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keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa (ayat 1). Karena
pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat (ayat 3),
serta dengan memberdayakan semua komponen masyarakat, melalui peran
serta dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu layanan
pendidikan.3

Penyelenggaraan pendidikan kecakapan hidup, harus mendorong
pemberdayaan masyarakat dengan memperluas partisipasi masyarakat
dalam pendidikan yang meliputi peran serta perorangan, kelompok,
keluarga, organisasi profesi, dan organisasi kemasyarakatan dalam
penyelenggaraan dan pengendalian mutu pelayanan pendidikan (pasal 54
ayat 1). Masyarakat tersebut dapat berperanan sebagai sumber, pelaksana,
dan pengguna hasil pendidikan (pasal 54 ayat 2).14 Oleh karena itu
masyarakat berhak menyelenggarakan pendidikan yang berbasis
masyarakat, dengan mengembangkan dan melaksanakan kurikulum dan
evaluasi pendidikan, serta manajemen dan pendanaannya sesuai dengan
standard nasional pendidikan (pasal 55 ayat 1 dan 2).15

Partisipasi masyarakat tersebut kemudian dilembagakan dalam
bentuk dewan pendidikan dan komite sekolah/madrasah. Dewan
pendidikan berperan dalam peningkatan mutu pelayanan pendidikan,
dengan memberikan pertimbangan, arahan, dan dukungan tenaga, sarana
dan prasarana, serta pengawasan pendidikan pada tingkat nasional,
provinsi dan kabupaten/kota yang tidak mempunyai hubungan hirarkis
(pasal 56 ayat 2). Sedangkan peningkatan mutu pelayanan di tingkat satuan
pendidikan peran-peran tersebut menjadi tanggungjawab komite
sekolah/madrasah (pasal 56 ayat 3).1

Dari landasan yuridis tersebut jelas kiranya bahwa pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, yang bertujuan berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, beraklak mulia, sehat, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab, sesuai dengan apa
yang menjadi tujuan dari pendidikan kecakapan hidup.

Secara eksplisit pendidikan kecakapan hidup mampu memberikan
manfaat pribadi bagi peserta didik dan manfaat sosial bagi masyarakat.
Bagi peserta didik, pendidikan kecakapan hidup dapat meningkatkan
kualitas berpikir, kualitas kalbu, dan kualitas fisik. Peningkatan kualitas

13 Jbid, hlm. 7-8.
14 Jbid, hlm. 35.
15 Jbid, hlm. 36.
16 Jbid, hlm. 37.
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tersebut pada gilirannya akan dapat meningkatkan pilihan-pilihan dalam
kehidupan individu, misalnya karir, penghasilan, pengaruh, prestise,
kesehatan jasmani dan rohani, peluang, pengembangan diri, kemampuan
kompetitif, dan kesejahteraan pribadi. Bagi masyarakat, pendidikan
kecakapan hidup dapat meningkatkan kehidupan yang maju dan madani
dengan indikator-indikator adanya: peningkatan kesejahteraan sosial,
pengurangan perilaku destruksif sehingga dapat mereduksi masalah-
masalah sosial, dan pengembangan masyarakat yang secara harmonis
mampu memadukan nilai-nilai religi, teori, solidaritas, ekonomi, kuasa dan
seni.

Konsep dan Unsur-Unsur Pendidikan Kecakapan Hidup

Tantangan pendidikan nasional yang dihadapi oleh bangsa
Indonesia dari waktu ke waktu meliputi empat hal, yaitu: (1) pemerataan
kesempatan, (2) kualitas, (3) efisiensi, dan (4) relevansi. Dari berbagai
indikator tersebut, problem pendidikan yang selama ini mencuat yaitu
pendidikan yang selama ini dilaksanakan tidak berpijak pada kehidupan
nyata sehingga pelaksanakan pendidikan tidak mempunyai relevansi sama
sekali dengan kehidupan nyata, sehingga ada indikasi pendidikan hanya
merupakan panggung pentas untuk memperoleh, dan mempertahankan
juara, akibatnya sekolah bukan lagi menjadi tempat belajar, dan tempat
mencari pengalaman, sehingga anak kehilangan hak-haknya sebagai anak,
yang seharusnya pendidikan dituntut menjadikan anaknya atau siswanya
menjadi manusia yang nantinya mampu memecahkan masalah kehidupan
untuk mempertahankan eksistensi hidup mereka.

Pengenalan pendidikan kecakapan hidup (Life Skill education) pada
semua jenis dan jenjang pendidikan pada dasarnya didorong oleh
anggapan bahwa relevansi antara pendidikan dengan kehidupan nyata
kurang erat. Kesenjangan antara keduanya dianggap lebar, baik dalam
kuantitas maupun kualitas. Pendidikan makin terisolasi dari kehidupan
nyata sehingga tamatan pendidikan dari berbagai jenis dan jenjang
pendidikan dianggap kurang siap menghadapi kehidupan nyata. Suatu
pendidikan dikatakan relevan dengan kehidupan nyata jika pendidikan
tersebut berpijak pada kehidupan nyata. Maka dalam hal ini untuk
merumuskan tentang pendidikan kecakapan hidup perlu adanya rumusan
dan pengertian kecakapan hidup itu sendiri.

Meskipun kecakapan hidup telah didefinisikan berbeda-beda,
namun esensi pengertiannya sama. Maka dalam hal ini Brolin (1989)
mendefinisikan kecakapan hidup adalah merupakan kontinum
pengetahuan dan kemampuan yang diperlukan oleh seseorang untuk
berfungsi secara independen dalam kehidupan. Pendapat lain mengatakan
bahwa kecakapan hidup adalah kecakapan sehari-hari yang diperlukan
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oleh seseorang agar sukses dalam menjalankan kehidupan. Malik Fajar
mendefinisikan kecakapan hidup sebagai kecakapan untuk bekerja selain
kecakapan untuk berorientasi ke jalur akademik.”” Sementara itu Tim
Broad-Based Education menafsirkan kecakapan hidup sebagai kecakapan
yang dimiliki seseorang untuk mau dan berani menghadapi problema
hidup dan kehidupan secara wajar tanpa merasa tertekan, kemudian secara
proaktif dan kreatif mencari serta menemukan solusi sehingga akhirnya
mampu mengatasinya.'®

Meskipun terdapat perbedaan dalam pengertian kecakapan hidup,
namun esensinya sama yaitu bahwa kecakapan hidup adalah kemampuan,
kesanggupan, dan keterampilan yang diperlukan oleh seseorang untuk
menjalankan kehidupan dengan nikmat dan bahagia.

Oleh karena itu, pendidikan kecakapan hidup adalah pendidikan
yang memberi bekal dasar dan latihan yang dilakukan secara benar kepada
peserta didik tentang nilai-nilai kehidupan sehari-hari agar yang
bersangkutan mampu, sanggup, dan terampil menjalankan kehidupannya
yaitu dapat menjaga kelangsungan hidup dan perkembangannya.

Dengan definisi tersebut, maka pendidikan kecakapan hidup harus
mampu merefleksikan nilai-nilai kehidupan nyata sehari-hari, baik yang
bersifat preservatif maupun progresif. Pendidikan perlu diupayakan
relevansinya dengan nilai-nilai kehidupan nyata sehari-hari. Dengan cara
ini, pendidikan akan lebih realistis, lebih kontekstual, tidak akan mencabut
peserta didik dari akarnya, sehingga pendidikan akan lebih bermakna bagi
peserta didik dan akan tumbuh subur. Seseorang dikatakan memiliki
kecakapan hidup apabila yang bersangkutan mampu, sanggup, dan
terampil menjalankan kehidupan dengan nikmat dan bahagia. Kehidupan
yang dimaksud meliputi kehidupan pribadi, kehidupan keluarga,
kehidupan tetangga, kehidupan perusahaan, kehidupan masyarakat,
kehidupan bangsa, dan kehidupan-kehidupan lainnya.

Dalam kehidupan sehari-hari setiap manusia memang selalu
dihadapkan pada problem hidup, untuk memecahkan problem kehidupan
seperti itu seseorang akan berusaha mencermati kemampuan apa yang
mereka miliki sehingga sukses, atau setidaknya dapat bertahan hidup
dalam situasi yang serba berubah, orang tersebut bisa sukses karena
memiliki banyak kiat (kecakapan hidup) sehingga mampu mengatasi
masalah dihadapinya, pandai melihat dan memanfaatkan peluang, serta
pandai bergaul dan bermasyarakat. Kiat-kiat seperti itulah yang merupakan
inti kecakapan hidup. Artinya kecakapan yang selalu diperlukan oleh
seseorang dimanapun ia berada, baik bekerja atau tidak bekerja dan apapun

17 Slamet PH., op.cit.
18 Tim Broad Based Education Depdiknas, op.cit., hlm. 9.
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profesinya.’” Maka dalam hal ini kecakapan hidup dapat dipilih menjadi

empat jenis, sebagaimana yang diungkapkan oleh Suryadi bahwa

keterampilan hidup meliputi beberapa kemampuan dasar vyaitu:

ketrampilan sosial, vokasional, intelektual dan akademis.?® Unsur-unsur

keterampilan hidup itu pun diperkuat oleh Tim Broad Based Education

Depdikbud sebagai berikut:

1. Kecakapan personal (personal skill), yang mencakup kecakapan mengenal
diri (self awareness) dan kecakapan berfikir rasional (thinking skill);

2. Kecakapan sosial (sosial skill).

Kecakapan akademik (academic skill).

4. Kecakapan vokasional (vocational skill).

Kecakapan kesadaran diri itu pada dasarnya merupakan
penghayatan diri sebagai mahluk Tuhan Yang Maha Esa, anggota
masyarakat dan warga Negara, serta menyadari dan mensyukuri kelebihan
dan kekurangan yang dimiliki, sekaligus menjadikannya sebagai modal
dalam meningkatkan dirinya sebagai individu yang bermanfaat bagi diri
sendiri dan lingkungannya.

Kecakapan berfikir rasional mencakup antara lain kecakapan
menggali dan menemukan informasi (information seacrhing), kecakapan
mengolah informasi dan mengambil keputusan (information processing and
decion making skill), serta kecakapan memecahkan masalah secara kreatif
(creative problem solving skill). Dua kecakapan tersebut (kesadaran diri dan
berfikir rasional) merupakan kecakapan personal.

Kecakapan sosial atau kecakapan antar-personal (inter-personal skill)
mencakup antara lain kecakapan komunikasi dengan empati (commonicaton
skill). Empati, sikap penuh pengertian dan seni komonikasi dua arah, perlu
ditekankan karena yang dimaksud berkomunikasi di sini bukan sekedar
menyampaikan pesan, tetapi isi dan sampainya pesan disertai dengan
kesan baik yang akan menumbuhkan hubungan harmonis.

w

Kecakapan bekerjasama sangat diperlukan karena sebagai mahluk
sosial, dalam kehidupan sehari-hari manusia akan selalu bekerjasama
dengan manusia lain. Kerjasama bukan sekedar "kerja sama" tetapi yang
disertai dengan saling pengertian, saling menghargai dan saling membantu.

Dua kecakapan hidup yang disampaikan di atas (kecakapan
personal dan kecakapan sosial) biasanya disebut sebagai kecakapan hidup
yang bersifat umum atau kecakapan hidup generic (general Life Skill / GLS).

19 Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam, (Nuansa, Bandung, 2003), hlm.
157.

20 Tekad Wahyono. Program Keterampilan Hidup (Life Skill Program) Untuk Meningkatkan
Kematangan Vokasional Siswa, ANIMA Indonesian Psychological Journal, 2002, Vol. 17,
No 4, hlm. 387.
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Kecakapan hidup tersebut diperlukan oleh siapapun, baik mereka yang
bekerja, mereka yang tidak bekerja dan mereka yang sedang menempuh
pendidikan.

Kecakapan hidup yang bersifat spesifik (spesifik Life Skill / SLS)
diperlukan seseorang untuk menghadapi problema bidang khusus tertentu.
Untuk mengatasi problema "mobil yang mogok" tentu diperlukan
kecakapan yang khusus tentang mesin mobil, untuk memecahkan
melakukan pengembangan biologi molekuler tentunya diperlukan keahlian
di bidang bio- teknologi.

Kecakapan hidup yang bersifat khusus biasanya disebut juga
sebagai kompetensi tekhnis (tekhnikal competencies) yang terkait dengan
materi mata-pelajaran atau mata-diklat tertentu dan pendekatan
pembelajaranya. Seperti disebut di bagian depan, spesifik life skill (SLS)
mencakup kecakapan pengembangan akademik (kecakapan akademik) dan
kecakapan vokasional yang terkait dengan pekerjaan tertentu.

Kecakapan akademik (academic skill) yang juga sering disebut
kemampuan berfikir ilmiah, pada dasarnya merupakan pengembangan
dari kecakapan berfikir rasional pada global life skill. Jika kecakapan berfikir
rasional masih bersifat umum, maka kecakapan akademik sudah lebih
mengarah kepada kegiatan yang bersifat akademik / keilmuan. Kecakapan
akademik mencakup antara lain kecakapan melakukan identivikasi variabel
dan menjelaskan hubungannya pada suatu fenomena tertentu (identifying
variable and describing relationship among them), merumuskan hipotesis
terhadap suatu rangkaian kejadian (contructing hypotheses), serta merancang
dan melaksanakan penelitian untuk membuktikan suatu gagasan atau
keingintahuan (designing and implementing a research).

Kecakapan vokasional (vocational skill) sering pula disebut dengan
"kecakapan kejuruan” artinya kecakapan yang dikaitkan dengan bidang
pekerjaan tertentu yang terdapat di masyarakat?! Maka dalam hal ini
Gainer mengklasifikasikan kecakapan vokasional menjadi empat area:
kompetensi individu, meliputi (a) keterampilan berkomunikasi, berfikir
kompherensif. (b) keterampilan kepercayaan diri, meliputi menejemen diri,
etika dan kematangan diri. (c) keterampilan penyesuaian secara ekonomis,
meliputi pemecahan masalah, pembelajaran, kemampuan kerja dan
pengembangan karir. (d) keterampilan dalam kelompok dan berorganisasi
meliputi, keterampilan interpersonal, organisasional, negosiasi, kreativitas
dan kepemimpinan.?

Dari seluruh kecakapan baik kecakapan general maupun kecakapan
spesifik dalam kehidupan nyata berfungsi secara terpadu serta tidak
terpisah-pisah, sehingga dengan peleburan tersebut menyatu menjadi

2 Tim Broad Based Education Depdiknas. Op.cit., hlm. 10-12.
22 Tekad Wahyono, op.cit., hlm.389.
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tindakan individu yang melibatkan aspek fisik, mental, emosional dan
intelektual.

Tujuan dan Manfaat Pendidikan Kecakapan Hidup

1. Tujuan Pendidikan Kecakapan Hidup

Seperti juga pada pengertian kecakapan hidup, tujuan pendidikan
kecakapan hidup juga bervariasi sesuai dengan kepentingan yang akan
dipenuhi. Naval Air Station Antlanta menuliskan bahwa tujuan
pendidikan kecakapan hidup adalah:

To promote family strength and growth through education; to teach
concepts and principles relevant to family living, to explore personal attitudes and
values, and help members understand and accept the attitudes and values of others;
to develop interpersonal skills which contribute to family well-being; to reduce
marriage and family conflict and thereby enhance service member productivity; and
to encourage on-base delivery of family education program and referral as
appropriate to community programs.?

Sementara  itu, Tim  Broad-Based = Education = Depdiknas
mengemukakan secara umum pendidikan yang berorientasi pada
kecakapan hidup bertujuan memfungsikan pendidikan sesuai dengan
fitrahnya, yaitu mengembangkan potensi manusiawi peserta didik untuk
menghadapi perannya dimasa yang akan datang, secara khusus pendidikan
yang berorientasi pada kecakapan hidup bertujuan untuk:

a. Mengaktualisasikan potensi peserta didik sehingga dapat digunakan
untuk memecahkan problema yang dihadapi,

b.  Memberikan kesempatan kepada sekolah untuk mengembangkan
pembelajaran yang fleksibel, sesuai dengan prinsip pendidikan
berbasis luas, dan

C. Mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya di lingkungan sekolah,
dengan memberi peluang pemanfaatan sumber daya yang ada di
masyarakat, sesuai dengan prinsip manajemen berbasis sekolah.?*

Dari hasil rumusan tujuan pendidikan kecakapan hidup, yang
ditulis oleh Naval Air Station Antlanta dan Tim Broad Based Education
Depdiknas, lebih spesifik Slamet PH merumuskan tujuan pendidikan
kecakapan hidup, dapat dikemukakan sebagai berikut.

a. Memberdayakan aset kualitas batiniyah, sikap, dan perbuatan
lahiriyah peserta didik melalui pengenalan (logos), penghayatan (etos),
dan pengamalan (patos) nilai-nilai kehidupan sehari-hari sehingga

2 ibid.
2Tim Broad Based Education Depdiknas, op.cit., hlm. 7-8.
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dapat digunakan wuntuk menjaga kelangsungan hidup dan
perkembangannya.

b.  Memberikan wawasan yang luas tentang pengembangan karir, yang
dimulai dari pengenalan diri, eksplorasi karir, orientasi karir, dan
penyiapan karir.

C. Memberikan bekal dasar dan latihan-latihan yang dilakukan secara
benar mengenai nilai-nilai kehidupan sehari-hari yang dapat
memampukan peserta didik untuk berfungsi menghadapi kehidupan
masa depan yang sarat kompetisi dan kolaborasi sekaligus.

d. Mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya sekolah melalui
pendekatan manajemen berbasis sekolah dengan mendorong
peningkatan kemandirian sekolah, partisipasi stakeholders, dan
fleksibilitas pengelolaan sumber daya sekolah.

e. Memfasilitasi peserta didik dalam memecahkan permasalahan
kehidupan yang dihadapi sehari-hari, misalnya kesehatan mental dan
fisik, kemiskinan, kriminal, pengangguran, lingkungan sosial dan
tisik, narkoba, kekerasan, dan kemajuan ipteks.?

Meskipun sangat bervariasi dalam menyatakan tujuan pendidikan
kecakapan hidup, namun dari pernyataan tersebut, konvergensinya sudah
begitu jelas bahwa tujuan utama pendidikan kecakapan hidup adalah
menyiapkan peserta didik agar yang bersangkutan mampu, sanggup, dan
terampil menjaga kelangsungan hidup dan perkembangannya di masa
datang, serta esensi dari pendidikan kecakapan hidup adalah untuk
meningkatkan relevansi pendidikan dengan nilai-nilai kehidupan nyata,
baik preservatif maupun progresif.

2. Manfaat Pendidikan Kecakapan Hidup

Secara umum manfaat pendidikan berorientasi kecakapan hidup
bagi peserta didik adalah sebagai bekal dalam menghadapi dan
memecahkan problem hidup dan kehidupan, baik sebagai pribadi yang
mandiri, warga masyarakat, maupun sebagai sebagai warga negara.?

Lebih jauh lagi Slamet PH memberikan diskripsi tentang manfaat
dari pendidikan yang berorientasi kepada kecakapan hidup sebagai
berikut. Pertama, peserta didik memiliki aset kualitas batiniyah, sikap, dan
perbuatan lahiriyah yang siap untuk menghadapi kehidupan masa depan
sehingga yang bersangkutan mampu dan sanggup menjaga kelangsungan
hidup dan perkembangannya. Kedua, peserta didik memiliki wawasan
luas tentang pengembangan karir dalam dunia kerja yang sarat perubahan
yaitu yang mampu memilih, memasuki, bersaing, dan maju dalam karir.
Ketiga, peserta didik memiliki kemampuan berlatih untuk hidup dengan

% Slamet PH., op.cit.
26 Tim Broad Based Education Depdiknas, op.cit., hlm. 8.
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cara yang benar, yang memungkinan peserta didik berlatih tanpa
bimbingan lagi. Keempat, peserta didik memiliki tingkat kemandirian,
keterbukaan, kerjasama, dan akuntabilitas yang diperlukan untuk menjaga
kelangsungan hidup dan perkembangannya. Kelima, peserta didik
memiliki kemampuan dan kesanggupan untuk mengatasi berbagai
permasalahan hidup yang dihadapi.27

Dari berbagi rumusan di atas, baik yang dideskripsikan oleh Tim
Broad Based Education Depdiknas maupun dari Slamet PH, esensi dari
pendidikan kecakapan hidup, mampu memberikan manfaat pribadi peserta
didik dan manfaat sosial bagi masyarakat. Bagi peserta didik, pendidikan
kecakapan hidup dapat meningkatkan kualitas berpikir, kualitas kalbu, dan
kualitas fisik. Peningkatan kualitas tersebut pada gilirannya akan dapat
meningkatkan pilihan-pilihan dalam kehidupan individu, misalnya karir,
penghasilan, pengaruh, prestise, kesehatan jasmani dan rohani, peluang,
pengembangan diri, kemampuan kompetitif, dan kesejahteraan pribadi.
Bagi masyarakat, pendidikan kecakapan hidup dapat meningkatkan
kehidupan yang maju dan madani dengan indikator-indikator yang ada:
peningkatan kesejahteraan sosial, pengurangan perilaku destruksif
sehingga dapat mereduksi masalah-masalah sosial, dan pengembangan
masyarakat yang secara harmonis mampu memadukan nilai-nilai religi,
teori, solidaritas, ekonomi, kuasa dan seni.

Pola Pelaksanaan Pendidikan Kecakapan Hidup

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) yang demikian
pesat mengakibatkan inovasi pengetahuan begitu melimpah. Perubahan
yang sangat mendalam dan pesat, mengharuskan manusia belajar hidup
dengan perubahan terus menerus, dengan ketidak pastian, dan dengan
unpredicatability (ketidak mampuan untuk memeperhitungkan apa yang
akan terjadi). Persoalan yang dihadapi oleh manusia dan kemanusiaan
tersebut tak pelak juga melibatkan persoalan pendidikan didalamnya, yaitu
sejauh mana pendidikan mampu berperan mengantisipasi dan mengatasi
persoalan itu. Persoalan-persoalan yang dihadapi dunia pendidikan terus
digambarkan oleh John Vaizey dengan mengatakan bahwa setiap orang
yang pernah menghadiri konferensi internasional ditahun-tahun terakhir
pasti merasa terkejut akan banyaknya persoalan pendidikan yang
memenuhi agenda. Makin lama makin jelas bahwa organisasi-organisasi
internasional itu mencerminkan apa yang terjadi di semua negara di dunia.

27 Slamet PH.op.cit.
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Hampir tidak ada satu Negara pun dewasa ini dimana pendidikan tidak
merupakan topik utama yang diperdebatkan.?®

Diantara tanggungjawab lembaga pendidikan adalah membina
siswa supaya berani berdiri sendiri dan berusaha sendiri; maka
kemampuan secara mandiri dan kritis (independent critical thinking) yang
menjadi landasan mutlak untuk semuanya ini tidak hanya memerlukan
kebebasan akademis, tetapi juga kebudayaan akademis yang merangsang
berfikir mandiri dan kritis. Oleh karena itu pendidikan memegang
kedudukan sentral dalam proses pembangunan dan kemajuan dalam
menanggapi tantangan masa depan. Hal itu membawa konsekuensi dalam
bidang pendidikan, pendidikan tidak lagi dapat mengharapkan peserta
didik untuk mempelajari seluruh pengetahuan, karena itu harus dipilih
bagian-bagian esensial yang menjadi pondasinya.

Disamping kecakapan hidup secara umum, kiranya perlu
dikembangkan pada kemampuan belajar bagaimana cara belajar (learning
how to learn) dengan harapan dapat digunakan untuk belajar sendiri, jika
seseorang ingin mengembangkan diri di kemudian hari. Pengetahuan
itulah yang mendasari konsep pendidikan kecakapan hidup, disamping itu
pendidikan harus mendasarkan pada kebutuhan masyarakat secara luas
dengan menekankan pada penguasaan kecakapan hidup generik sebagai
fondasi pengembangan diri lebih lanjut, serta menggunakan prinsip
manajemen berbasis sekolah sebagai pelaksana penerapan menejemen
pendidikan kecakapan hidup, pendidikan kontekstual (contextual teaching
and learning) serta pembelajarannya menggunakan empat pilar pendidikan
yang dicanangkan oleh UNESCO.%

Pola Pembelajaran dalam Pendidikan Life Skill

Untuk mengantisipasi tantangan global, Departemen Pendidikan
Nasional telah menyusun konsep bertajuk Pendidikan Berbasis Kecakapan
Hidup (Life-Skill Based Education). Di satu sisi, konsep ini diperlukan untuk
menyongsong kecenderungan global dan membekali siswa dengan
berbagai keterampilan sesuai program pengembangan di daerah-daerah
kabupaten, maupun untuk memperluas kompetensi siswa yang diperlukan
dalam kehidupan sehari-hari, akan tetapi, dalam implementasinya harus
dalam kerangka pendidikan semesta yang menghasilkan keterampilan
belajar (learning to learn) terus menerus.

Dalam proses pembelajaran, paling tidak siswa memerlukan empat
pilar yakni pengetahuan, keterampilan, kemandirian, dan kemampuan
untuk menyesuaikan diri dan bekerjasama. Hal ini sejalan dengan

28 Muis Sadiman, Pendidikan Partisipatif, (Safiria Insania Press, Yogyakarta, 2004), hlm. 2-
3.
2Tim Broad Based Education Depdiknas, op.cit, hlm. 3.
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penegasan UNESCO dalam konferensi tahunannya di Melbourne yang

menekankan perlunya Masyarakat Belajar yang berbasis pada empat

kemampuan yakni: (a) belajar untuk mengetahui, (b) belajar untuk dapat
melakukan, (c) belajar untuk dapat mandiri, dan (d) belajar untuk dapat
bekerjasama.

Empat kemampuan tersebut di atas merupakan pilar-pilar belajar
yang akan menjadi acuan bagi sekolah dalam menyelenggarakan kegiatan
belajar-membelajarkan yang akan bermuara pada hasil belajar aktual yang
diperlukan dalam kehidupan manusia.

Dalam proses pembelajarannya, pendidikan kecakapan hidup
menggunakan model pembelajaran kontekstual (Contextual teaching and
learning). Dalam pendidikan di kelas, penerapan pembelajaran kontekstual
muncul dalam lima langkah pembelajaran:

1. Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada, dalam artian guru perlu
mengetahui Prior knowledge siswa, karena struktur-struktur pengetahuan
awal pengetahuan yang sudah dimiliki akan menjadi sentuhan dasar
untuk mempelajari informasi baru. Struktur-struktur tersebut perlu
dibangkitkan sebelum informasi baru diberikan.

2. Pemerolehan pengetahuan baru, artinya pemerolehan pengetahuan
perlu dilakukan secara keseluruhan, tidak dalam paket-paket yang
terpisah.

3. Pemahaman pengetahuan, dalam memahami pengetahuan siswa perlu
menyelidiki dan menguji semua hal yang memungkinkan dari
pengetahuan baru, dengan melalaui tahapan (1). Konsep sementara (2).
Melakukan sering kepada orang lain agar mendapat tanggapan
(validasi) (3). Konsep tersebut direvisi dan dikembangkan. (4).
Menerapkan pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh (5).
Melakukan releksi.3

Sekolah sebagai agen perubahan dan tempat berkembagnya aspek
intelektual (head-on), moral (heart-on) dan keterampilan (hand-on) tidak
dapat direduksi hanya untuk salah satu tujuan belajar saja. Sekolah akan
kehilangan makna jika menekankan pada salah satunya dengan
mengabaikan yang lain, karena tujuan awal diadakannya sekolah ialah
untuk membekali siswa dengan berbagai aspek intelektual dan emosional
yang fundamental sehingga ia cerdas, bermoral dan terampil.3!

Pembelajaran kontekstual dirasa sebagai salah satu kebutuhan
mendasar bagi negara maju dalam menyongsong era global sebagaimana
penegasan Goh Chok Tong, P.M. Singapore, pada The Singapore Expo

% Nurhadi, Agus Gerrad senduk. op.cit., hlm. 39-40.
38 Dwi Nogroho Hidayanto, Belajar Keterampilan Berbasis Keterampilan Belajar,
(http//www.Depdiknas. go.id/jurnal/37/belajar-berbasis-keterampilan-belajar .htm)
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(2001), bahwa kurikulum harus lebih menekankan pada kemampuan
berpikir kreatif dan kritis serta pemecahan masalah. Kemampuan ini dapat
tumbuh jika siswa menghargai keterkaitan antar disiplin ilmu,
menggunakan prosedur pemecahan masalah dan keterampilan
berkomunikasi serta mau bekerja dalam kelompok kerja. Dorongan
terhadap siswa untuk menghargai berbagai disiplin, tertib prosedur, serta
berbagai aspek lain yang diperlukan dalam kehidupan dan interaksi
dengan sesamanya menunjukan bahwa siswa perlu memiliki berbagai
keterampilan yang kompleks.3

Dalam pelaksanaannya pembelajaran kontekstual menempatkan
siswa di dalam konteks bermakna yang menghubungkan pengetahuan
awal siswa dengan materi yang sedang dipelajari dan sekaligus
memperhatikan faktor kebutuhan individu siswa dan peranan guru.

Sehubungan dengan itu maka pendekatan pengajaran kontekstual harus

menekankan pada hal-hal sebagaimana berikut:

1. Belajar berbasis masalah (problem-based learning) yaitu suatu pendekatan
pengajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu
konteks bagi siswa untuk belajar tentang berfikir kritis dan keterampilan
pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep
yang esensi dari materi pelajaran. Pendekatan ini mencakup
pengumpulan informasi yang Dberkaitan dengan pertanyaan,
mensintesis, dan mempresentasikan penemuannya kepada orang lain.

2. Pengajaran autentik (authentic instruction) yaitu pendekatan pengajaran
yang memperkenalkan siswa untuk mempelajari konteks bermakna, ia
mengembangkan keterampilan berfikir dan pemecahan masalah yang
penting dalam kehidupan nyata.

3. Belajar berbasis inquiri (inquri-based learning) yang menumbuhkan
strategi pengajaran yang mengikuti metodologi sains dan menyediakan
kesempatan untuk pembelajaran bermakna.

4. Belajar berbasis proyek/tugas (project-based learning) yang
membutuhkan suatu pendekatan pengajaran kompherensip dimana
lingkungan belajar siswa (kelas) didesain agar siswa dapat melakukan
penyelidikan terhadap masalah authentik termasuk pendalaman meteri
dari suatu topik mata pelajaran, dan melaksanakan tugas bermakna
lainnya. Pendekatan ini memperkenankan siswa untuk bekerja secara
mandiri dan mengkonstruk (membentuk) pembelajarannya, dan
mengkulminasikan dalam prodek nyata.

5. Belajar berbasis kerja (work-based learning) yang memerlukan suatu
pendekatan pengajaran yang memungkinkan siswa menggunakan
konteks tempat kerja untuk mempelajari materi pelajaran berbasis

32 Ibid.
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sekolah dan bagaimana materi tersebut dipergunakan kembali ditempat
kerja.

6. Belajar berbasis jasa layanan (service learning) yang memerlukan
penggunaan metodologi pengajaran yang mengkombinasikan jasa
layanan masyarakat dengan suatu struktur berbasis sekolah untuk
merefleksikan jasa layanan tersebut.

7. Belajar kooperatif (cooperative lerning) yang memerlukan pendekatan
pengajaran melalui penggunaan kelompok kecil siswa untuk
bekerjasama dalam memaksimalkan kondisi belajar dalam mencapai
tujuan belajar.3

Pembelajaran kontekstual tidak hanya menuntut siswa untuk
mengikuti pengajaran dengan konteks lingkungan mereka sendiri, dalam
artian pembelajaran kontekstual menuntut siswa mengeksplorasi makna
konteks itu sendiri, tujuannya untuk menyadarkan siswa bahwa mereka
memiliki kemampuan dan tanggung jawab untuk mempengaruhi dan
membentuk susunan konteks yang beragam, mulai keluarga, ruang kelas,
kelompok, tempat kerja, komunitas. sehingga dengan demikian
pembelajaran akan lebih bermakna.

Untuk menampung siswa putus sekolah serta tamatan SLTP dan
sekolah menengah yang tidak melanjutkan, maka dapat dikembangkan
suatu lembaga pendidikan dan pelatihan (diklat) yang mampu membekali
mereka dengan kecakapan vokasional yang disebut dengan (Community
College).

Community college merupakan tempat atau wadah dimana para
peserta didik dapat mengikuti diklat kompetensi dalam jangka waktu
tertentu sesuai dengan tuntutan pasar kerja. Dengan kata lain community
college dapat disebut Pusat Pendidikan Dan Pelatihan Kejuruan Terpadu
(PPKT).3*  Sehingga dengan terbentukanya Community college yang
terkoordinir dan menejemen maka akan menghasilkan tamatan yang
kompeten sesuai dengn tuntutan pasar kerja dan kebutuhan masyarakat
sekitar.

Penutup

Di tengah kompetisi global, maka pendidikan kecakapan
merupakan suatu hal yang meniscaya. Berbagai manfaat akan diperoleh
dengan pendidikan kecakapan tersebut, baik berupa kecakapan akademik,
vokasional maupun yang lainnya.

Tinggal sekarang, bagaimana lembaga pendidikan di berbagai lini
ini dapat melakukan pendidikan kecapakan tersebut sehingga dapat

3 Nurhadi, Agus Gerrad Senduk, op.cit., hm. 19-20.
3 Tim Broad Based Education Depdiknas, op.cit., him. 34-35.
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membantu siswa-siswi untuk memperoleh life skill yang sangat dibutuhkan
di masyarakat.
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